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Abstract

Differences in understanding in this concept give rise to various kinds of differences
among scholars. One of them is the debate about the existence of rhymes (saja’) in the
Qur'an, and this is a very classic problem. This debate had already arisen in the middle
of the fourth century hijri spearheaded by imam Abul Hasan Al Asy'ari then popularized
by imam Al Baqilani and imam Ar Rummani. These three high priests flatly rejected the
existence of rhymes in the Qur'an and preferred the term fdshilah or fdwashil. On the
other hand, the pro-life in this matter, such as the mu'tazilah figures, remained adamant
in defending their opinions and presenting arguments that he considered strong.
Therefore, this paper tries to find common ground and tries to take a middle ground
from these differences, because there are points of similarity in them so that it is very
possible to combine and collaborate. Among the results of this study is that the term
fdshilah is more common than the term rhyme (saja’). So the consequence is an opinion
that chooses the term fdshilah for the naming of each end of the verse, indirectly
acknowledging the existence of rhymes (saja’) in the Qur'an. Because the rhyme (saja’)
itselfis part of the fashilah that is in the Qur'an.

Keywords: The Qur'an ; Differences between Clerics ; Rhymes (saja’)

Abstrak

Perbedaan pemahaman dalam konsep ini menimbulkan berbagai macam perbedaan
di kalangan ulama. Salah satunya perdebatan tentang keberadaan sajak dalam Al-
Qur’an, dan ini adalah masalah yang sangat klasik. Perdebatan ini sudah muncul
pada pertengahan abad ke empat hijriyah yang dipelopori oleh Imam Abul Hasan Al
Asy’ari kemudian dipopulerkan oleh Imam Al Bagilani dan imam Ar Rummani.
Ketiga imam besar ini menolak mentah-mentah keberadaan sajak dalam Al-Qur’an
dan lebih mengutamakan istilah fashilah atau fawashil. Di sisi lain golongan yang
pro dalam masalah ini seperti para tokoh mu'tazilah tetap bersikukuh
mempertahankan pendapatnya serta membawakan dalil-dalil yang dianggapnya
kuat. Oleh karena itu, tulisan ini mencoba mencari titik temu dan berusaha
mengambil jalan tengah dari perbedaan ini, dikarenakan terdapat titik kesamaan di
dalamnya sehingga sangat mungkin untuk dipadukan dan dikolaborasikan. Di
antara hasil penelitian ini adalah bahwasannya istilah fashilah lebih umum dari
pada istilah sajak. Sehingga konsekwensinya adalah pendapat yang memilih istilah
fashilah untuk penamaan setiap ujung ayat, secara tidak langsung mengakui adanya
sajak dalam Al-Qur’an. Karena sajak itu sendiri adalah bagian dari fashilah yang ada
dalam Al-Qur’an.

Kata kunci: Al-Qur’an ; Perbedaan Ulama : Sajak
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A. PENDAHULUAN

Al-Qur’an diturunkan di tengah masyarakat yang menjungjung tinggi nilai sastra.
Bangsa Arab pra-Islam sangat kental dengan budaya linguistiknya sehingga pada masa
itu banyak lahir para punggawa sastra di antaranya adalah Umru'ul Qais, Zuhair bin Abi
Sulma, Nabighah Zibyani, Labid bin Rabiah dan lain lain. Salah satu budaya bahasa yang
paling fenomenal ketika itu adalah sajak. Sehingga atas sebab inilah mu’jizat yang turun
kepada nabi yang terakhir Muhammad SAW adalah Al-Qur’an yang memiliki nilai sastra
luhur yang tak tertandingi. Gaya bahasa yang tersaji dalam Al-Qur’an terutama pada
periode awal yaitu periode Mekah mengindikasikan kepada adanya kesamaan bentuk
gaya yaitu sajak. Ini terlihat jelas pada surat-surat makkiyah yang ayat-ayatnya
cenderung pendek dan bersajak. Seperti halnya surat Al Ikhlas, al-Falaq, al-Nas, al-
Kafirun dan lainnya.

Secara historis munculnya gaya persajakan dalam Al-Qur’an khususnya pada surat-
surat makkiyah tidak lepas dari basis kultur bahasa yaitu sajak yang marak digunakan
oleh para sasrawan dan kuhhan (para dukun). Secara kronologis penurunan wahyu
periode Mekah awal adalah periode yang paling dekat dengan masa pra-Islam. Periode
ini menjadi pemacu dekatnya style (gaya) Al-Qur’an dengan gaya bahasa sajak dan puisi
pra-Islam serta mempertegas alur dialektika Al-Qur’an dengan realitas dan dialektika
teks dengan teks-teks lain dalam kebudayaan.

Kesamaan bentuk gaya Al-Qur'an terutama dalam hal persajakan membuka
perdebatan panjang antar para sarjanawan muslim terutama mereka yang fokus
mengkaji Al-Qur’an. Perdebatan ini terfokus pada sebuah pertanyaan besar yaitu, apakah
eksistensi sajak benar-benar ada dalam Al-Qur’an atau tidak? Sudah berabad-abad
lamanya pertanyaan besar ini terkubur. Perdebatan yang sudah ada sejak zaman klasik
ini masih perlu diangkat kembali kepermukaan, sehingga diperoleh sebuah fakta yang

menarik dan mendalam tentang hakekat yang sebenarnya.

B. KAJIAN TENTANG SAJAK, FASHILAH DAN QAFIYAH

Kajian tentang sajak, fdshilah, dan qdfiyah terdiri dari beberapa pembahasan di
antaranya adalah pengertian sajak; pengertian fdshilah; pengertian qdfiyah; persamaan
dan perbedaan antara sajak, fdshilah, dan qdfiyah; dan contoh sajak dan fdshilah dalam

Al-Qur’an. Berikut di bawah ini penjelsannya masing-masing.
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1. Pengertian Sajak

Sajak (}C;L;J\) secara etimologi berasal dari kata ’wa -g Ibnu Faris dalam Mu’jam

Magqadyis al Lughah berkata: “huruf sin, jim dan ‘ain adalah huruf asli yang menunjukan

pada (makna) bunyi yang seimbang atau selaras,! i:id| &asl artinya burung merpati

yang mengeluarkan suara yang berulang-ulang dan &)\ Gasl artinya unta yang

mengeluarkan suara yang memanjang pada arah yang sama. Adapun dalam Lisanul ‘Arab

karya Ibnu Manzhur 243 &35 berarti 3, P, i &b a2l yang berarti sama,? lurus

dan serupa antara yang satu dengan yang lainnya. Maka berdasarkan arti bahasa di atas
dapat disimpulkan bahwa sajak memiliki arti bunyi yang selaras, serupa atau sama.

Ada banyak pengertian yang dikemukakan oleh para ulama mengenai sajak secara

istilah di antaranya:

a. Khalil bin Ahmad Al Farahidi* : Sajak adalah perkataan yang memiliki pemisah
(fawashil) seperti qdfiyah-qdfiyah dalam sya’ir tanpa ada wazan atau timbangan
(tertentu).

b. Ar Rummani® : Ungkapan yang sengaja dibuat sehingga memiliki qdfiyah yang
sama tanpa ada ketentuan wazan.

c. Ibnu Atsir® : Sebuah ungkapan atau perkataan yang diakhir fdshilahnya ada
kesamaan pada hurufnya.

d. Ibnu Sinan Al Khafaji’ : Kesamaan huruf dalam potongan-potongan fdshilah.

! Ahmad bin Faris, Magayis al Lughah Jilid 3, Kairo: Darul Fikr, 2008, hal. 135.

2 Muhammad bin Mukarram bin ‘Ali, Abul Fadl, Jamaluddin Ibn Manzhur Al Anshari Ar Ruwaifi’i Al Ifrigi,
seorang imam dalam bidang b. Arab, lahir pada tahun 630 H. dan wafat pada tahun 711 H. Liha jugat: Khairuddin
Az Zarkali, A/ ‘A’lam Jilid 7, Beirut: Darul ‘Tlm Lil Malayin: 2002, hal. 108

3 Ibnu Manzhur, Lisanul ‘Arab, Kairo: Darul Ma’arif, t.t. hal. 1944,

4 Al Khalil bin Ahmad bin Amr bin Tamim Al Farahidi Al Azdi Al Yahmadi, Abu Abdurahman. Beliau termasuk
imam dalam ilmu bahasa dan sastra sekaligus sebagai orang yang pertama kali menciptakan ilmu ilmu ‘arudh. Beliau
dilahirkan pada tahun 100 H dan wafat pada tahu 170 H. beliau juga adalah guru dari Sibawaih sang pakar dalam ilmu
nahwu. Lihat: Khairuddin Az Zarkali, A/ “A’lam, jilid 2..., hal. 314

SAbul Hasan Ali Bin Isa Ar Rumaniy An Nahwi Al Mu’tazili’ dilahitkan di Bagdad, tahun 296 H. Beliau banyak
menulis dalam bidang bahasa, tafsir, nahwu dan ilmu kalam, wafat tahun 384 H. Lihat: Adz Dzahabi, Séyar “Alin an
Nubali, Beirut: Muassasah Ar Risalah, 1985, Cet. Ke-3 jilid 16, hal. 533

6 Muhammad bin Nashrullah bin Muhammad bin Muhammad bin Abdul Karim Asy Syaibani, Al Mushili,
Syarafuddin Ibn ‘Atsir (Ibnu Dhiya Ad Din Ibnu Atsir), lahir di Musil (Mosul) pada tahun 585 H. dan wafat pada
tahun 622 H. Lihat: Khairuddin Az Zarkali, A/ ‘A’/am, jilid 7, hal. 125

7 Abdullah bin Muhammad bin Said bin Sinan, Abu Muhammad Al Khafaji Al Halabi, seorang sastrawan yang
menimba ilmu dari Abul ‘Ala Al Ma’arri. Lahir pada tahun 423 H. dan wafat pada tahun 466 H. Lihat: Khairuddin Az
Zarkali, A/ ‘Alam, jilid 4..., hal. 122.
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e. Al Qazwini® : Adanya kesamaan huruf pada dua fashilah (pemisah) dalam sebuah

ungkapan.?

Dari definisi-definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa sajak adalah ungkapan
yang memiliki huruf yang sama atau serupa pada potongan akhirnya (fdshilahnya).
Sebagai contohnya adalah sajak yang terdapat dalam bait-bait sya’ir imam Asy-Syafi’il0

rahimahullah:

e L s 0¥ g5 Lt (Ko 0y Lk g

“Biarkanlah hari demi hari berbuat sesukanya. Ridhalah dirimu tatkala takdir yang
telah ditentukan.”

Sul S ¢34 5 B LA @ik L

“Janganlah engkau panik dengan musibah malam yang terjadi. Karena musibah di
dunia ini tidak ada satu pun yang bertahan abadi.”

Tals Jsad) e %5 % 163013 A5 Lend) Slicss

“(Maka) jadilah engkau lelaki sejati yang kuat terhadap segala bencana dan musibah.
Dengan akhlakmu; kelapangan dada, kesetiaan dan integritas.”

P2
£.

g8 L 15 el 13 ARARAUIIIPERCRY

“Jika sifat gana’ah (kesederhanaan) menjadi perangaimu. Maka antara engkau dan
raja dunia, sama saja.”

8 Muhammad bin Abdurahman bin Umar, Abul Ma’ali, Jalaludin Al Qazwini Asy Sya’fi’i yang masyhur dengan
sebutan Khatib kota Bagdad. Beliau lahir di Mosul pada tahun 666 H. dan wafat pada tahun 739 H. Lihat: Khairuddin
Az Zarkali, A/ ‘Alam, jilid 6..., hal.192

9 Bintu Yaminah Jamilah, a/ Fashilah al Qur'aniyah wa Jaméiliyadtubd fi Siratai Thiha wa ar Rahmian, Al Jazair: 2013
hal. 21.

10 Muhammad bin Idris bin Al Abbas bin Utsman bin Syafi’ bi As Sa’ib, nasabnya bersambung dengan Rasulullah
shallallahu’alahi wasallam di kakeknya Abdul Muththalib. Beliau dilahirkan di Ghaza, Palestina pada tahun 150 H,
tahun dimana imam Abu Hanifah meninggal dan beliau wafat pada tahun 204 H. Lihat: Asy Syafi’i, Diwan Asy Syafi’i,
Tahqiq Dr. Muhammad ‘Abdul Mun’im Khafaji, Kairo: Dar Al Ghad Al ‘Arabiy, 1985, Cet. Ke-2, hal. 4-5.

U Asy Syafi’i, Diwan Asy Syafi’i... hal. 46.
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Bait sya’ir di atas memiliki sajak yang berakhiran huruf yang sama yaitu hamzah (

¢)dan berharakat dhammah yang terletak pada akhir setiap ungkapan (fdshilah).Yaitu

pada kata :Ladll, 215, 265 dan 2152,

2. Pengertian Fashilah
Kata fashilah (3L,5) secara etimologi berasal dari kata J.ais - J25 yang terdiri dari 3

huruf yaitu huruf fa, shdd dan I[dm yang semuanya merupakan huruf shahih'2. Rangkaian
kata tersebut mengindikasikan pada makna; membedakan sesuatu dengan sesuatu yang
lainnya serta menjelaskannya. Al faishal berarti al hakim yaitu orang yang menjelaskan

suatu perkara dan memutuskannya. Al fashil berarti anak seekor unta yang telah berpisah

dari induknya.13 Dalam kamus Lisdnul ‘Arab al fashlu (jLZJ\) berarti al hdjiz (}~\2-) yang

berarti pemisah antara dua hal, memisahkan diantara dua hal menjadi benar-benar

terpisah.1* Dari makna etimologi tersebut dapat dikesimpulkan bahwa arti dari fashala

(J=5) adalah membedakan, memisahkan, menjelaskan dan memutus.

Adapun secara terminologi maka ada banyak ulama yang memberikan definisinya di
antaranya adalah:1>

a. Menurut imam Ragib1® fashilah dalam bukunya Al Mufraddt adalah akhir-akhir
dari ayat-ayat Al-Qur’an.

b. Menurut imam Abu Amr Ad Danil? fdshilah adalah kata akhir dalam sebuah
kalimat.

€. Menurut imam Ar Rummani fawdshil adalah huruf-huruf yang memiliki bentuk
yang sama dalam potongan-potongannya, yang memberikan keindahan dan

pemahaman terhadap makna yang terkandung di dalamnya.

12Tidak ada huruf a/if, ya dan wan.

13Ahmad bin Faris, Magayis al Lughah, Kairo: Darul Fikr, 2008, Jilid, 4 hal. 505.

4Tbnu Manzhur, Lisénul ‘Arab..., hal. 3422,

15 Jamal Mahmud, ad Dalilit al Ma'nawiyyah li Fawdshil Ayat Al-Qur 'aniyyah, Y ordania: Dar Al Fath, 2010, hal. 86-
92.

16° Al Husain bin Muhammad bin Al Mufadhil, Abul Qasim Al Ashbahani yang dikenal demgan sebutan Ar
Ragib, seorang sastrawan, hakim, wafat pada tahun 502 H. Lihat: Khairuddin Az Zarkali, A/ ‘A kim, jilid 2..., hal. 255.

"Utsman bin Sa’id bin Utsman, Abu Amr Ad Dani Al Qurthubi, dia seorang imam Hafizh, dan imam dalam
ilmu Al-Qur’an, riwayat dan tafsir, lahir pada tahun 371 H. dan wafat pada tahun 444 H. Lihat: Khairuddin Az Zarkali,
Al ‘Alam, jilid 4.. ., hal. 2006.
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d. Menurut imam Ibnu Manzhur, akhir- akhir ayat dalam Al-Qur’an disebut fawdshil
seperti kedudukan gawadfi dalam syi'ir (sya’ir).

e. Menurut imam Az Zajjaj!8 fashilah adalah akhir-akhir ayat pada kitdbulldh disebut
fawdshil sebagaimana kedudukan gawadfi (qdfiyah-qdfiyah) dalam syi’ir, bentuk
tunggal dari fawdshil adalah fashilah.1?

f. Menurut imam Az Zarkasyi2® menukil perkataan Imam Ad Dani??!, fashilah yaitu:
“Perkataan atau kalimat yang terpisah dengan yang setelahnya. Kaldm munfashil
(kalimat yang terpisah) bisa jadi merupakan awal sebuah ayat dan bisa pula bukan
awal sebuah ayat. Begitu pula dengan fawdshil. Oleh karena itu setiap awal dari
sebuah ayat merupakan fdshilah. Namun tidak setiap fdshilah merupakan awal

ayat. Sehingga lafazh fashilah lebih umum dari pada awal ayat.”22

Dari definisi-definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa fashilah adalah potongan
akhir dalam sebuah kalimat atau ayat yang berfungsi untuk memisahkan dan
memperindah susunan kalimat dan isi kandungannya.2? Selanjutnya pada pembahasan
berikutnya, akan dipaparkan secara singkat mengenai gdfiyah, karena istilah tersebut

memiliki hubungan yang erat dengan pembahasan sebelumnya.

18 Dia adalah Ibrahim bin As Sirri bin Sahl Az Zajjaj (Abu Ishaq) Ahli Nahwu, Ahli Lughah, Mufassir, Wafat
pada tahun 310 H. atau 311 H. Lihat: Jalaluddin As-Suyuthi, a/ Itgdn fi ‘Uliimil Qur'an, jilid 1..., hal. 154.

19 Orang yang pertama kali menggunakan istilah fishilah untuk ayat-ayat Al-Qur’an adalah Imam Al Khalil bin
Ahmad Al Farahidi, lahir pada tahun 100 H. seorang penemu konsep bahasa, pakar ilmu linguistik, dari beliaulah lahir
murid-murid seperti Sibawaih, karyanya yang monumental adalah kitab Al ‘Ain, wafat pada tahun 170 H. Lihat:
Ahmad Fathoni, Metode Maisura, Jakarta: Yayasan Bengkel Metode Maisura dan Pesantren Takhasus I1Q Jakarta, 2007,
Cet. Ke-10, hal.367.

20 Muhammad bin Bahadir bin Abdullah Az Zarkasyi Asy Syafi’i (Badruddin, Abu Abdullah). Beliau seorang
yang fagih dam madzham imam Asy Syafi’i, Usuli, dan Ahli Sastra, lahir pada tahun 745 H. dan wafat tahun 794 di
Kairo. Lihat: Khairuddin Az Zarkali, a/ A’lam, Jilid 6..., hal. 60.

2 Utsman bin Sa’id bin Utsman, Abu Amr Ad Dani Al Qurthubi, dia seorang imam Hafizh, dan imam dalam
ilmu Al-Qur’an, riwayat dan tafsir, lahir pada tahun 371 H. dan wafat pada tahun 444 H. Lihat: Khairuddin Az Zarkali,
Al ‘A’lam, jilid 4.. ., hal. 206.

22 Az Zarkasyi, al Burbhan fi Ulsimil Qur'an, Beirut: Dar Al ma’rifah, 1990, Cet. Ke-1, Jilid 1, hal. 88-92.

23 Sebenarnya ada definisi lain dati fdshilah tergantung dari disiplinilmu yang menaunginya diantaranya adalah:
Fashilah dalam ilmu ‘Aridh terbagi menjadi dua jenis yaitu sughri (kecil)dan &ubri besar). Dinamakan sughra ketika 3
hurufnya dalam keadaan berharakat fazhah dan huruf yang ke 4 adalah sukun &35 (dharabad). Kubri ketika 4 hurafnya
dalam keadaan berharakat fathah dan huruf yang ke 5 adalah sukun Gi)ia (dharabati). Dalam ilmu nahwu ada istilah
Jadll i dhamirul fashli yaitu dia adalah huruf yang dijadikan sebagai sebuah dhamir dan dinamakan dhamir sebagai
bentuk majaz. Berfungsi sebagai taukid atau penguat dan menghilangkan kesamaran. Dhamir Fash/ ini akan dianggap
sebagai sifat atau badal (pengganti) namun sebenarnya dia adalah &hbabar contohnya: Jall 3a &) &, dbamir - fashl dalam
kalimat tersebut adalah kata 3». Dalam ilmu Matematika fashilah adalah sebagai tanda pada bilangan desimal, ditulis
diantara angka dan desimalnya, contohnya: 0,58. Dalam istilah tanda baca fishilah adalah tanda untuk memisahkan
kalimat yang satu dengan kalimat yang lainnya. Lihat Abdul Karim Haqah, a/ Fashilah fil [uz al Akbir Min Al-Quran.. .,
hal. 24-25.
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3. Pengertian Qdfiyah

P

Qdfiyah secara etimologi berasal dari kata ,ii; \i5 berarti 5 atau &) Z4yaitu ikut atau

mengikuti. Begitu juga dengan kata 2 memiliki arti yang sama dengan . Dalam Al-

Qur’an disebutkan:

Bhedy el (e s
Kemudian kami susulkan rasul-rasul kami mengikuti jejak mereka. (QS. Al Hadid/57:
27)
Adapun secara terminologi sebagaimana yang didefinisikan oleh Khalil bin Ahmad Al
Farahidi, beliau berkata:

.ﬁdﬁ@@ﬁg%ﬁ@j

f

1) as ST s 27 2. s 431G
La2 e S AV n (B &

Qdfiyah adalah (dimulai) dari huruf akhir dari bait sya’ir sampai setelahnya ada huruf
yang mati (sukun) yang didahului huruf berharakat.

Qdfiyah bisa berbentuk sebagian kata, satu kata atau dua kata, yang fungsinya adalah
memisahkan dua bait sya’ir. Contohnya seperti gdfiyah yang ada dalam bait sya’ir Zuhair

bin Abi Sulma?? yaitu:

Poleg AU el ¥ Y35 (BB " Ch 25 sleb SIS S

Aku jemu dan bosan dengan beban-beban kehidupan. Siapa yang hidup mencapai umur
80 tahun pasti akan merasa jemu.

24 Zainuddin Abu Abdillah Al Hanafi Ar Razi, Mukhtar Ash Shihah, Kairo: Dar ‘Ibadurahman, 2014, Cet. Ke-1,
hal. 518.

25 Zuhair bin Abi Sulma Rab ’ah bin Riyah Al Muzni bin Mudhar, lahir di daerah muzniyah dekat kota Madinah.
Beliau seorang yang kaya raya, cerdas dan berperangai mulia, berumur panjang hingga hampir seratus tahun. Syi’ir-
syi’irnya dikenal dengan “Hauliyat” disebabkan perjuangan dan usahanya dalam membuat syi’ir yang bagus dan indah
sehingga terus menerus disaring dan dijernihkan sehingga menghasilkan sy’ir yang sangat bagus. Beliau meninggal
tahun 609 M. Lihat: Abu Abdullah Al Husain Az Zauzani, Syarh Al Mu’allagat As Sab’ah, Beirut: ad Dar Al ‘Alamiyah:
1992, hal. 69-70.

26Abu Abdullah Al Husain Az Zauzani, Syarh Al Mu’allagat As Sab’ab. .., hal. 82
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Dari bait sya’ir tersebut maka yang menjadi qdfiyah adalah kata ru Dengan uraian
sebagai berikut: Huruf akhir pada bait itu adalah ¢«, huruf yang sukun selanjutnya adalah

sin (~) dan huruf yang berharakat sebelumnya sukun adalah .27

Adapun contoh qdfiyah yang terdiri dari dua kalimat adalah seperti sya’irnya Imru’ul

Qais?8 yaitu:

-

Qadfiyah pada bait sya'ir di atas adalah | . yang mana terdiri dari dua kata. Dan contoh

qdfiyah yang terdiri dari sebagian kata adalah sebagai berikut:

Gl il sl g 28 S BN g %0

Qdfiyah pada bait sya’ir di atas adalah JJ_, yang mana terdiri dari sebagian kata.

4. Persamaan dan Perbedaan antara Sajak, Fashilah, dan Qdfiyah

Beberapa persamaan antara sajak, fashilah, dan qdfiyah yang dapat disebutkan disini,
yaitu sebagai berikut di bawah ini:
a. Pembagian sajak dan jenis-jenisnya memiliki kesamaan dengan pembagian yang
ada dalam fdshilah.

b. Sajak dan fdshilah keduanya merupakan bagian dari muhassindt lafzhiyyah3!

i3

(3235 &\i22) yang berfungsi memberikan keindahan melalui sebuah lafazh.

c. Sajak dan fdshilah adalah bagian dari ilmu Badi’ (C}:\;J\ (13.9).32

27 Cara menghitung atau menentukan gdfiyah adalah dihitung mulai dari huruf akhir dari bait sya’ir itu kemudian
ke huruf-huruf sebelumnya, atau singkatnya adalah dihitung dari kiri ke kanan.

28 Imru’ul Qais bin Hajar bin Al Harits dari kabilah Kindah yaitu Kabilah berasal dari Yaman, lahir di Nejed
tahun 497 M (130 sebelum hijrah). Beberapa diantara lagabnya adalah al Malik ad Dhalil, Dzul Quruh dan kunyahnya
adalah Abu Wahab, Abu Zaid dan Abu Al Harits. Disebutkan bahwa beliau adalah yang pertama kali membuka dan
memasyhurkan syi’ir Arab. Beliau yang pertama kali mengumpamakan kuda dengan tongkat dan sebagai kekuatan.
Lihat: Abu Abdullah Al Husain Az Zauzani, Syarh al Mu'allagit As Sab’ab. .., hal. 11

2 Abu Abdullah Al Husain Az Zauzani, Syarh al Mu'allagat As Sab’ab. .., hal. 32

30 Abu Abdullah Al Husain Az Zauzani, Syarh al Mu’allagat As Sab’ab. .., hal. 34

31 Salah satu uslub ilmn badi’ dalam ilmu balaghah yang memberikan keindahan dalam bunyi (leksikal).

32]lmu badi’ adalah bagian dari ilmu balaghah yang membahas atau mempelajari tentang keindahan suatu kalimat
baik dari segi lafazh ataupun makna.
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d. Fashilah yang menggunakan huruf-huruf yang sama dalam? sebuah kalimat,
hukumnya sama seperti sajak.

e. Fashilah merupakan kata akhir dalam sebuah ungkapan atau kalimat yang
berfungsi sebagai pemisah antara kalimat sebelumnya dengan kalimat setelahnya.
Sebagaimana qdfiyah yaitu kata akhir yang memisahkan antara dua bait sya'ir.

f. Fashilah dan qdfiyah ada kesamaan dalam huruf-huruf rawiy33.

Beberapa perbedaan antara sajak, fdshilah, dan gqdfiyah yang dapat disebutkan

disini,3* yaitu sebagai berikut di bawah ini:

a. Makna yang terkandung dalam fdshilah telah sempurna sedangkan dalam sajak
terkadang belum sempurna.

b. Fashilah selalu menyesuaikan dengan makna kandungannya sedangkan sajak
sebaliknya; makna yang harus menyesuaikan dengan sajak.

c. Fashilah tidak selalu berhenti dengan cara disukunkan namun bisa pula dalam
keadaan berharakat. Adapun sajak selalu berakhir dengan cara disukunkan.

d. Nazham fdshilah (struktur fdshilah) datang berlawanan dengan kebiasaan tata
bahasa atau nazham sastra Arab pada umumnya. Sedangkan sajak merupakan
nazham sastra Arab yang sudah umum digunakan oleh bangsa Arab.

e. Fashilah lebih umum dari pada sajak. Karena dalam fdshilah ada yang berbentuk
sajak dan ada yang tidak seperti sajak.

f. Fashilah dalam Al-Qur’an ada pada surat yang panjang ataupun surat pendek.
Sedangkan sajak dalam Al-Qur’an hanya ada pada surat pendek.

g. Didalam qdfiyah selalu dituntut untuk menyamakan antar huruf dan jumlah huruf
yang ada pada akhir bait sya’ir atau qashidah sedangkan fdshilah tidak demikian.

h. Tidak dibolehkan menggunakan istilah gdfiyah untuk Al-Qur’an menurut ijma’
para ulama.3> Adapun istilah sajak dalam Al-Qur’an sebagian ulama membolehkan

sebagian yang lain menolak.

33 Huruf Rawiy adalah huruf-huruf terakhir yang mengakhiri pada setiap bait sya’ir, selain huruf mad (), 5, ¢) dan
huruf ha (=#,3).

Bintu Yaminah Jamilah, a/ Fashilah Al-Qur'aniyab wa Jamdiliyituba fi Siratai Thaba dan ar Rabman. . ., hal. 47-54

%Sebagaimana yang dijelaskan oleh imam as Suyuthi dalam @/ Ifgin bahwa: “Tidak diperbolehkan menamakan
ayat-ayat Al-Qur’an dengan gawdfi menurut ijma’ para ulama, karena Allah Tz 'ila telah menafikan istilah syai’r untuk
firman-Nya, maka wajib pula menafikan istilah gawdifi karena hal itu termasuk bagian dari sya’ir dan merupakan istilah
khusus untuk sya’ir. Disamping itu jika istilah gdfzyab tidak diperbolehkan untuk Al-Qur’an maka istilah fishilah pun
tidak boleh digunakan untuk sya’ir. Karena fishilah adalah sifat khusus untuk kitabullah. Dan tidak boleh ada yang
menyelewengkannya.” Lihat: Jalaluddin As Suyuthi, a/ Ifgin fi ‘Uliimil Qur'an jilid 3. .., hal. 243.
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i. Setiap qdfiyah adalah fdshilah di dalam sya’ir. Namun tidak setiap fdshilah adalah
qdfiyah. Oleh karna itu fashilah lebih umum dari pada qdfiyah.

5. Contoh Sajak dan Fdshilah dalam Al-Qur'an

Berikut di bawah ini contoh dari sajak dan fdshilah yang terdapat dalam Al-Qur'an
seperti dalam QS. Al-Falaq dan QS. Al-Qamar.

a. Dalam Surat Al-Falaq

e A a2

}}s

£ 3 BN 75 g v 5] ol 5B g Y U 55 e v Gl S 35T
olLs \J\ .Lw\:» J—w u-ﬂj

Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai subuh. Dari kejahatan
makhluk-Nya. Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita. Dan dari
kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul. Dan dari
kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki”. (QS. Al Falaq/113: 1-5)

Pada surat tersebut ayat-ayatnya diakhiri dengan fashilah ;,léj\, 35, C§, &l dan
+.>. Sedangkan yang menjadi sajak dari ayat-ayat tersebut adalah antara fashilah ayat
ke-1 dan ke-2 yaitu jlu)i dengan 3\i dan antara fdshilah ayat ke-4 dan ke-5 yaitu i
dengan .4, karena diantara kedua fdshilah tersebut memiliki kesamaan huruf akhirnya

yaitu huruf & dan 2 Adapun ayat ke-3 yaitu C3; tidak termasuk sajak karena huruf
akhirnya tidak memiliki kesamaan dengan yang lainnya.
b. Dalam Surat Al-Qamar
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang “Telah dekat
[datangnya] saat itu dan telah terbelah bulan. Dan jika mereka [orang-orang
musyrikin] melihat sesuatu tanda [mujizat], mereka berpaling dan berkata: "[Ini
adalah] sihir yang terus menerus". Dan mereka mendustakan [Nabi] dan mengikuti
hawa nafsu mereka, sedang tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya. Dan
sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa kisah yang di dalamnya terdapat
cegahan [dari kekafiran], itulah suatu hikmah yang sempurna maka peringatan-
peringatan itu tiada berguna [bagi mereka].) Maka berpalinglah kamu dari mereka.
[Ingatlah] hari [ketika] seorang penyeru [malaikat] menyeru kepada sesuatu yang
tidak menyenangkan [hari pembalasan], sambil menundukkan pandangan-pandangan
mereka keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan, mereka
datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang kafir berkata: "Ini adalah hari
yang berat". Sebelum mereka, telah mendustakan [pula] kaum Nuh maka mereka
mendustakan hamba Kami [Nuh] dan mengatakan: "Dia seorang gila dan dia sudah
pernah diberi ancaman”. Maka dia mengadu kepada Tuhannya: "bahwasanya aku ini
adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu tolonglah [aku]". Maka Kami bukakan
pintu-pintu langit dengan [menurunkan] air yang tercurah. Dan Kami jadikan bumi
memancarkan mata air-mata air maka bertemulah air-air itu untuk satu urusan yang
sungguh telah ditetapkan. Dan Kami angkut Nuh ke atas [bahtera] yang terbuat dari
papan dan paku, Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami sebagai balasan bagi
orang-orang yang diingkari [Nuh]. Dan sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu
sebagai pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? Maka
alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancamanancaman-Ku. Dan sesungguhnya telah
Kami mudahkan Al Qur’an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil
pelajaran? Kaum ‘Aadpun telah mendustakan [pula]. Maka alangkah dahsyatnya azab-
Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada
mereka angin yang sangat kencang pada hari nahas yang terus menerus, yang
menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok kurma yang tumbang. Maka
betapakah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Dan sesungguhnya telah
Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil
pelajaran. Kaum Tsamudpun telah mendustakan ancaman-ancaman [itu]. Maka
mereka berkata: "Bagaimana kita akan mengikuti saja seorang manusia [biasa] di
antara kita? Sesungguhnya kalau kita begitu benar-benar berada dalam keadaan sesat
dan gila. Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara kita? Sebenarnya dia
adalah seorang yang amat pendusta lagi sombong". Kelak mereka akan mengetahui
siapakah yang sebenarnya amat pendusta lagi sombong. Sesungguhnya Kami akan
mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi mereka, maka tunggulah [tindakan]
mereka dan bersabarlah. Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air
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itu terbagi antara mereka [dengan unta betina itu]; tiap-tiap giliran minum dihadiri
[oleh yang punya giliran]. Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawannya
menangkap [unta itu] dan membunuhnya. Alangkah dahsyatnya azab-Ku dan
ancaman-ancaman-Ku. Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu suara
yang keras mengguntur, maka jadilah mereka seperti rumput-rumput kering [yang
dikumpulkan oleh] yang punya kandang binatang. Dan sesungguhnya telah Kami
mudahkan Al Qur’an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil
pelajaran? Kaum Lutpun telah mendustakan ancaman-ancaman [Nabinya].
Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang membawa
batu-batu [yang menimpa mereka], kecuali keluarga Luth. Mereka Kami selamatkan di
waktu sebelum fajar menyingsing, sebagai ni'mat dari Kami. Demikianlah Kami
memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. Dan sesungguhnya dia [Luth]
telah memperingatkan mereka akan azab-azab Kami, maka mereka mendustakan
ancaman-ancaman itu. Dan sesungguhnya mereka telah membujuknya [agar
menyerahkan] tamunya [kepada mereka], lalu Kami butakan mata mereka, maka
rasakanlah azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Dan sesungguhnya pada esok harinya
mereka ditimpa azab yang kekal. Maka rasakanlah azab-Ku dan ancamanancaman-
Ku. Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur’an untuk pelajaran, maka adakah
orang yang mengambil pelajaran. Dan sesungguhnya telah datang kepada kaum
Fir'aun ancaman-ancaman. Mereka mendustakan mu’jizatmu’jizat Kami kesemuanya,
lalu Kami azab mereka sebagai azab dari Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa.
Apakah orang-orang kafirmu [hai kaum musyrikin] lebih baik dari mereka itu, atau
apakah kamu telah mempunyai jaminan kebebasan [dari azab] dalam Kitab-kitab
yang dahulu. Atau apakah mereka mengatakan: "Kami adalah satu golongan yang
bersatu yang pasti menang". Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan
mundur ke belakang. Sebenarnya hari kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada
mereka dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit. Sesungguhnya orang-orang yang
berdosa berada dalam kesesatan [di dunia] dan dalam neraka. [Ingatlah] pada hari
mereka diseret ke neraka atas muka mereka. [Dikatakan kepada mereka]: "Rasakanlah
sentuhan api neraka". Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut
ukuran. Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata. Dan
sesungguhnya telah Kami binasakan orang yang serupa dengan kamu. Maka adakah
orang yang mau mengambil pelajaran. Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat
tercatat dalam buku-buku catatan.) Dan segala [urusan] yang kecil maupun yang
besar adalah tertulis. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman-
taman dan sungaisungai, di tempat yang disenangi di sisi Tuhan Yang Berkuasa. (QS.
Al Qamar/54: 1-55)

Jika diamati dengan seksama dari awal surat ini hingga akhirnya maka tampak jelas
bahwa semua fdshilah dalam surat ini diakhiri dengan huruf _, sehingga dapat dikatakan

bahwa surat ini memiliki fashilah sekaligus sajak yang sama dikarenakan setiap ujung

ayatnya diakhiri dengan huruf yang sama yaitu huruf _.
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6. Pro Kontra Keberadaan Sajak Dalam Al-Qur’an

Sebelum menyebutkan perbedaan dikalangan para ulama tentang ada tidaknya sajak
dalam Al-Qur’an maka terlebih dahulu akan dibahas mengenai penyebab terjadinya
perbedaan ini di kalangan para ulama terdahulu dan sekarang. Di antara sebab-sebabnya
yaitu:

a. Adanya perbedaan madzhab, seperti yang terjadi antara golongan Mu’tazilah3¢ dan
golongan Asy’ariyah. Dimana golongan Asy’ariyah ini yang menafikan keberadaan
sajak dalam Al-Qur’an, diantara yang paling menonjol adalah imam Abul Hasan
Asya’ari 37 dan muridnya imam Abu Bakar Al Baqilani.3® Dan sebaliknya, Mu’tazilah
tidak menafikan adanya sajak dalam Al-Qur’an.

b. Adanya perbedaan madzhab ini kemudian menimbulkan dan melahirkan banyaknya
karya tulis ulama yang membahas tentang ijdz Qur‘aniy yang membawa dan
menghasilkan berbagai macam paradigma dan pandangan baru tentang masalah
ini.3?

c. Tidak adanya ketentuan baku tentang istilah-istilah dalam ilmu naqd #° dan baldghah
terutama pada periode antara tahun 200 hijriyah sampai 300 hijriyah. Dimana pada
masa ini istilah sajak dan fashilah belum menjadi polemik. Sebagaimana dalam
bukunya imam Al Jahizh, beliau tidak menyebutkan istilah dan nama yang jelas dan
khusus untuk sajak dan fashilah. Sehingga istilah-istilah dalam ilmu naqd dan
balaghah (termasuk sajak dan fashilah) pada masanya dan masa selanjutnya masih

belum ada ketentuan yang baku.

3 Mu’tazilah adalah aliran teologi yang dibangun oleh Washil bin ‘Atha Al Ghazzal (Abu Hudzaifah) beliau
termasuk imam ahli kalam dan ilmam ahli Baldghah yang lahir pada tahun 80 H dan wafat pada tahun 131 H. Beliau
menyebarkan pemahaman aqidahnya ke berbagai daerah, pengikutnya dinamakan mu’tazilah karena memisahkan diri
dari majlis Al Hasan Al Bashri, seorang ulama yang lahir pada tahun 21 H dan wafat tahun 110 H dan imam dari
kalangan tabi’in (generasi setelah sahabat Rasulullah) yang masyhur. Khairuddin Az Zarkali, A/ ‘Afam, jilid 8 hal.108
dan jilid 2, hal. 226

37 Ali bin Ismail bin Abu Bisyr Ishaq bin Salim bin Isma’il bin Abdullah bin Musa bin Bilal bin Abu Burdah
Amir bin Abu Musa Al ‘Asy’ari Sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaibi wasallam, dengan kunyah Abul Hasan Al ‘Asy’ariy,
lahir di Bashrah tahun 260 H dan wafat tahun 324 H atau 330 H. Beliau adalah pendiri madzhab Asy’ariyah, seorang
mujtahid dari ahli kalam. Lihat: Abu Bakar Ibn Khalkan, Wafdyat al ‘A’yéin wa Anba’ Abng Az Zamidn, jilid 3, hal. 284
dan Khairuddin Az Zarkali, A/ ‘Alam, jilid 4...., hal. 263

38 Lihat: Bintu Yaminah Jamilah, a/ Fashilah Al-Qur'aniyah wa Jamaéliyituba fi Siratai Thaha dan ar Rabmdin, Al Jazair:
2012, hal. 24

% Bintu Yaminah Jamilah, a/ Fashilah Al-Qur'aniyah wa Jamaliyatuba fi Siratai Thabha dan ar Rabman. . ., hal. 24.

40 Secara bahasa naqd berarti memisahkan perkataan atau ungkapan yang bagus dari ungkapan yang jelek. Ilmu
Nagd adalah ilmu yang memilah antara sya’ir yang bagus dengan sya’ir yang tidak bagus. Lihat: Ahmad Mathlub,
Mujam Mushthalahét an Naqd al ‘Arabi al Qadinm. .., hal. 430.
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d. Adanya hadits shahih dari Rasulullah SAW yang mencela sajak. Hadits ini dijadikan
hujjah oleh para ulama yang menyatakan tidak adanya sajak dalam Al-Qur’an dan
perbedaan penafsiran hadits ini memiliki peranan yang sangat besar terhadap

terjadinya polemik di kalangan para ulama.

Itulah beberapa diantara sebab yang menjadikan para ulama terbagi menjadi dua
kelompok. Kelompok yang menolak sajak dan kelompok yang mendukung.4! Adapun
ulama-ulama yang berpendapat tentang adanya sajak dalam Al- Qur'an diantaranya

adalah:42

1) Imam Al Jahizh#3

Beliau menukil salah seorang ulama** yang berkata: “Kita mendapati dalam sebuah
sya’ir ada gqashidah dan rajaz* . Keduanya telah didengar oleh Nabi dan dianggap sesuatu
hal yang baik. Bahkan Nabi memerintahkan para penyairnya untuk bersya'ir.

Begitu pula kebanyakan sahabat Nabi yang mana dalam perkataan mereka
mengandung sya'ir, baik sedikit ataupun banyak. Maka dari sinilah sajak hakikatnya

lebih bisa diterima dibandingkan qashidah dan rajaz.*6

2) Dhiya Ad Din Ibnul Atsir#”

Beliau berkata: “Sebagian dari sahabat kami dari kalangan ulama tidak menyukai dan
mencela pendapat yang mengatakan bahwa adanya sajak dalam Al-Qur’an. Namun
menurut saya pendapat tersebut tidak memiliki landasan yang kuat dan mereka sangat

lemah untuk mendatangkan hujjahnya. Jika seandainya sajak itu tidak ada dalam

# Lihat lebih detail di kitab Abdul Jawad Muhammad Thabaq, Dirisit Balighiyyabh fi as Saja’ wal Fashilah al
Qur'aniyyah, Mesir: Dar ar Ragm, 1993, Cet. Ke-1 h. 76

42 Bintu Yaminah Jamilah a/ Féshilah Al-Qur'aniyal wa Jamailiydtnba fi Siratai Thaba dan ar Rabman. . ., hal. 26-39.

4 Amr bin Bahr bin Mahbub Al Kinani Al Laitsi, yang terkenal dengan nama Al Jahizh (Abu Ustman), pemuka
dalam bidang sastra, yang memiliki banyak karya tulis dan bermacam-macam. Beliau lahir tahun 163 H dan wafat
tahun 255 H. Lihat: Khairuddin Az Zarkali, .4/ ‘Aldm, jilid 5...., hal.74

#. Yaitu Imam Ghair ‘Abdus Shamad.

4 Salah satu jenis bahar sya’ir dalam sya’ir-sya’ir Arab, dinamakan rgjaz karena tetletak pada 3 bagian, kata rajaz
diambil dari seekor unta yang diikat salah satu kakinya sehingga ia berdiri diatas satu kaki. Lihat: Ahmad Mathlub,
Mujam Mushthalahit an Naqd al ‘Arabi al Qadim. . ., hal. 235.

4 Al Jahizh, a/ Baydn wa at Tabyin, Kairo: Maktabah Khoniji, 1998, hal. 114.

#“Muhammad bin Nashrullah bin Muhammad bin Muhammad bin Abdul Karim Asy Syaibani, Al-Mushili,
Syarafuddin Ibn ‘Atsir (Ibnu Dhiya Ad Din Ibnu Atsir), lahir di Musil (Mosul) pada tahun 585 H. dan wafat pada
tahun 622 H. Lihat: Khairuddin Az Zarkali, A/ A’lam, jilid 7...., hal. 125
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AlQur’an maka Al-Qur’an sendiri membuktikan adanya penggunaan sajak dalam banyak

surat dalam Al-Qur’an diantaranya adalah surat Ar-Rahman dan surat Al-Qamar.”48

3) Abu Hilal Al ‘Askariy4°

Beliau berkata: “Semua ayat yang ada dalam Al-Qur'an yang menggunakan gaya

bahasa sajak bertujuan untuk menguatkan makna dan memberikan keindahan lafazh.”>0

4) Abu Ali At Tanukhi5?

Beliau berkata: “Siapa saja yang mencela sajak secara mutlak (umum) maka dia telah
melakukan kesalahan. Karena sajak itu ada pada kalamulldh (Al-Qur’an) dan ada dalam

perkataan Nabi (hadits). Begitu juga ada pada perkataan para sastrawan seperti Qais,

Sahban dll.”>2

5) Ibnu Sinan Al Khafaji53

Beliau berkata: “Bahwasannya fdshilah qur’aniyah terbagi menjadi dua bagian, yang
pertama adalah sajak yaitu; yang memiliki kesamaan huruf dalam setiap potongan
kalimatnya. Kedua adalah yang tidak bersajak, yaitu yang huruf-hurufnya tidak memiliki

kesamaan.”>4

48 Dhiya Ad Din, a/ Matsal as Sa’ir fi Adabil Kitib wa Syd’ir, Mesir: Dar An Nahdhah, hal. 210.

4 Al-Hasan bin Abdullah bin Sahl bin Sa’id bin Yahya bin Mihran Al ‘Askari, seorang ahli bahasa, sastra, penyair
dan mufassir, wafat pada tahun 395 H. Lihat: Khairuddin Az Zarkali, A/ ‘Alam, jilid 2.. ., hal.196.

50 Abu Hilal Al ‘Askariy, Kitdb ash Shand'atain, al Kitabah wa asy Syi'ir, Beirut: Dar Maktabah Alamiyah, hal. 173.

51 Al Muhsin bin ‘Ali bin Muhammad bin Abi Al Fahm Dawud At Tanukhi Al Bashri (Abu Ali), beliau adalah

seorang hakim / qadhi, sastrawan, penyait, dan sejarawan, lahir pada tahun 327 H. dan wafat di Bagdad pada tahun
384 H. Lihat: Khairuddin Az Zarkali, a/ A’/am, Jilid 5. .., hal. 288

2Lihat: Abdul Jawad Muhammad Thaba, Dirdsat Baldghiyyab fi as Saja’ wal Féashilah al Qur'aniyyab. . ., hal. 100

53 Abdullah bin Muhammad bin Said bin Sinan, Abu Muhammad Al Khafaji Al Halabi, seorang sastrawan yang
menimba ilmu dari Abul ‘Ala Al Ma’arri. Lahir pada tahun 423 H. dan wafat pada tahun 466 H. Lihat: Khairuddin Az
Zarkali, A/ ‘Alam, jilid 4...., hal. 122.

> Ibn Sinan Al Khafaji, Sirr al Fashihab, Beirut: Darul Kutub Al Ilmiyyah, 1982, Cet. Ke-1 hal. 172.
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6) Ibnu An Nafis>>

Beliau berkata: “Siapa saja yang mengakui adanya keberadaan sajak dalam Al-Qur’an
maka akan mengatakan, cukuplah adanya contoh sajak yang indah itu adalah apa yang

ada dalam Al-Qur’an.”sé

7) Hazim Al Qarthajanni®’

Beliau berkata: “Mengapa ada yang mencela keberadaan sajak secara umum dalam
Al-Qur'an? Padahal sesungguhnya Al-Qur’an itu turun dengan gaya bahasa fusha yang
digunakan oleh orang-orang Arab dalam perkataan mereka. Adanya potongan ayat-ayat
bersajak dalam Al-Qur’an sebagaimana adanya gaya bahasa sajak dalam perkataan orang
Arab. Adapun diantara alasan mengapa dalam Al-Qur’an tidak menggunakan gaya bahasa
yang sama adalah karena bisa mengurangi keindahan jika semua gaya bahasa yang
dipakai dalam Al-Qur’an hanya satu jenis yang sama dan seakan ada takalluf (sesuatu
yang dibuat-buat dan dipaksakan) di dalamnya. Disamping itu bisa menyebabkan
kebosanan dan kejemuan dalam diri orang yang membacanya. Selain itu, penggunaan
gaya bahasa yang beragam, sangat unggul dan jauh lebih baik dibandingkan terus
menerus hanya menggunakan satu jenis gaya bahasa. Oleh karena itu, gaya bahasa dalam
ayat-ayat Al-Qur'an terkadang menggunakan sajak yang huruf-hurufnya sama
(mumatsalah) dan terkadang menggunakan huruf-huruf yang berbeda (ghair

mumatsalah).”>8

8) Yahya Bin Hamzah Al ‘Alwiy>°

Beliau berkata: “Dalam masalah ini ada dua pendapat yaitu yang mendukung adanya
sajak dalam Al-Qur'an dan menyukainya. Pendapat yang pertama ini adalah yang
diunggulkan oleh para ulama ahli bayan dan memiliki hujjah yang sangat banyak. Oleh
karena itu, ini membuktikan bahwa pendapat inilah yang kuat dan didukung oleh para

ahli baldghah dan lughah. Adapun pendapat yang kedua sebagaimana yang dinukil oleh

55Ali bin Abi Al Hazm Al Qurasyi Alauddin, yang terkenal dengan nama Ibn An Nalfis, seorang dokter, ahli figih,
ilmu mantiq, sejarah dan lain-lain. Lahir di Damaskus dan wafat di Mesir tahun 687 H. Lihat: Khairuddin Az Zarkali,
Al ‘Alim, jilid 4.. .., hal. 270.

% Jalaludin As Suyuthi, A/ Itgan Fi ulumil Qur'an, jilid 3..., hal. 246.

S"Hazim bin Muhammad bin Hasan, Ibn Hazim Al Qarthajanni (Abul Hasan) seorang ahli sastra, beliau lahir
pada tahun 608 H. dan wafat pada tahun 684 H. Lihat: Khairuddin Az Zarkali, A/ ‘A’/m, jilid 2. .., hal. 159.

58 Jalaludin As Suyuthi, a/ Itgan fi Uliimil Qur'an, Jilid 3..., hal. 246.

% Dia adalah Yahya bin Hamzah Al Alwi seorang imam Syi’i (penganut syi’ah), memiliki karya tulis yang beragam
dalam bidang nahwu, figh, usuluddin, balaghah dan lain-lain. Lihat: Yahya bin hamzah Al ‘Alwi, a#h Thiriz, tahqiq:
Abdul Hamid Handawi, Beirut: Al Maktabah Al Ashriyyah, 2002, Cet. Ke-1, hal. 14.
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imam I[bnu Atsir yaitu yang membenci istilah sajak untuk Al-Qur'an dan saya tidak

mengetahui siapa saja yang berpendapat seperti ini dan saya pun tidak menemukan

tentang hal ini dalam kitab-kitab ahli baldghah.t® Di antara hujjah ulama-ulama yang
mendukung sajak adalah sebagai berikut:

a) Nabi Muhammad SAW telah mendengarkan sya’ir, qashidah, dan rajaz dan tidak
melarangnya. Bahkan nabi menyuruh salah seorang sahabat yang mulia yaitu Hassan
bin Tsabit untuk bersya'’ir.

b) Yang menjadikan sajak itu tercela dan dianggap haram, itu disebabkan oleh para
dukun di masa dulu yang sering mengucapkannya dan menggunakannya. Ketika
sebab itu sudah hilang maka hilang pula keharamannya.

c) Sajak yang dilarang adalah sajaknya para dukun dan penyihir. Karena bisa
menyebabkan hilangnya kesadaran akal dan bisa mempengaruhi serta menyihir
jiwa.

d) Adanya sajak dalam hadits-hadits Nabi shallalldhu ‘alaihi wasallam sehingga beliau
tidak mengharamkannya.

e) Adanya sajak di dalam Al-Qur’an dan banyak tersebar diantara surat-suratnya.
Seperti surat Ar-Rahman, Al-Qamar, An-Najm, Al-Haqqah, Al-Mursalat, Al-Fajr, Asy-
Syam, An-Nas dll.

f) Penggunaan istilah sajak untuk fashilah. Ini menunjukkan bahwa adanya sajak dalam
Al-Qur’an.

g) Keberadaan sajak dalam Al-Qur’an tidak menafikan ijdz yang ada di dalamnya dan
tidak pula menafikan perbedaannya dengan perkataan orang Arab. Karena sajak
yang ada dalam Al-Qur’an sangat berbeda dengan sajak-sajak bangsa Arab. Sajak Al-
Qur’an lebih tinggi derajatnya dan lebih tinggi nilai sastranya.

Adapun ulama-ulama yang menolak keberadaan sajak dalam Al-Qur’an di antara
yang paling menonjol adalah:

1) Imam Abu Bakar Al Baqilani®!

Beliau berkata: “Semua sahabat-sahabat kami berpendapat bahwa sajak tidak

terdapat dalam Al-Qur’an dan beliau menyebutkan bahwa gurunya yaitu imam Abu

% Yahya bin hamzah Al ‘Alwi, a#h Thiraz..., hal. 12

61 Dia adalah Muhammad bin Ath Thayyib bin Muhammad bin Ja’far yang terkenal dengan sebutan Al Bagilani,
Mutakalim (Ahli Kalam) dalam madzhab Imam Al Asyari lahir pada tahun 338 dan wafat 403 H. Lihat: Jalaluddin As
Suyuthi, a/ Itgén fi Uldinil Qur'an, Jilid 1..., hal. 31
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Hasan Al Asy’ariy menyatakan hal yang sama di beberapa bukunya. Jika Al-Qur’an itu
adalah sajak maka Al-Qur’an itu gaya bahasanya tidak akan keluar dari kebiasaan
perkataan orang-orang Arab. Dan jika gaya bahasa Al-Qur’an adalah bagian dari sajak
yang merupakan kebiasaan orang Arab maka kemukjizatan Al-Qur’an tidak akan pernah
berlaku dan tidak akan pernah terjadi.”62

Diantara poin penting yang ada dalam pendapat imam Al Baqilani adalah: Pertama,
pendapat beliau ini didasari oleh pendapat gurunya yaitu imam Abul Hasan Al Asy’ari.
Sehingga dalam hal ini beliau sangat terpengaruh oleh pendapat gurunya tersebut.
Kedua, pandangan beliau terhadap Al-Qur’an bahwa uslub-uslub atau gaya bahasanya
selalu menyelisihi kebiasaan orang Arab yang selalu menggunakan sajak dalam setiap
sya’ir sya'ir nya. Sehingga tidak pantas gaya bahasa Al-Qur’an disamakan dengan sya'ir-
sya’ir orang Arab. Dengan kata lain, sajak yang menjadi ciri khas sya’ir -sya’ir tidak boleh
disematkan kepada Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an adalah kaldmullah sedangkan sya’ir
adalah perkatan manusia. Ketiga, beliau berkeyakinan bahwa adanya sajak dalam Al-
Qur’an berarti menghilangkan sifat ijjdz yang ada dalam Al-Qur’an. Padahal Al-Qur’an
merupakan mukjizat dan diantara karakteristik mukjizat adalah keluar dari kebiasaan
pada umumnya. Sedangkan sajak merupakan kebiasaan orang Arab dalam sya'ir-

sya’irnya.

2) Imam Ar Rummani

Beliau berkata: “Fdshilah merupakan kesamaan bentuk huruf pada potongan-
potongan ayat dalam Al-Qur’an yang membuat makna menjadi mudah untuk dipahami.
Fdshilah juga merupakan baldghah yang indah sedangkan sajak merupakan kecacatan.
Karena fdshilah selalu mengikuti maknanya sedangkan pada sajak, makna yang selalu
mengikuti sajak itu sendiri.”

Dari pendapat imam Ar Rummani dapat diambil beberapa poin penting yaitu:
Pertama, fdshilah adalah maziyyah atau keunggulan sedangkan sajak merupakan
kekurangan dan kecacatan. Sehingga menurut beliau tidak mungkin Al-Qur’an memiliki
kecacatan. Kedua, sajak memiliki karakteristik takalluf artinya ada kesan dibuat-buat dan
dipaksakan. Karena dalam sajak, makna kalimat selalu mengikuti alur persajakan.

Diantara alasan atau hujjah yang menafikan sajak di dalam Al-Qur’an adalah:

2 Abu bakar Al Baqilani, Ijazul Qur'an, Mesir: Dar Ma’aarif, 1971, hal. 86-87
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a) Fawdshil merupakan nilai sastra yang paling tinggi sedang sajak adalah aib
(kecacatan). Itu disebabkan bahwa fawdshil selalu mengikuti makna kalimatnya
sedangkan sajak sebaliknya; yaitu makna yang selalu mengikuti sajak itu sendiri.®

b) Sajak merupakan kebiasaan dukun-dukun dari kalangan orang Arab terdahulu.
Sehingga peniadaan sajak dari Al-Qur’an lebih utama dan lebih layak dijadikan hujjah
dibandingkan dengan peniadaan sya’ir. Karena perdukunan menafikan kenabian.
Sementara sya’ir tidak meniadakan kenabian.4

c) Adanya larangan langsung dari Nabi shallalléhu ‘alaihi wasallam di dalam haditsnya,

beliau bersabda:

¢S5 etk apS w5l ®

“Apakah ini sebuah sajak seperti sajak orang-orang jahiliyah dan perdukunannya?”
Dalam hadits tersebut mengandung isyarat adanya celaan terhadap sajak.
d) Dalam sajak jika ada keragaman wazan (bentuk kata) dan perbedaan cara persajakan
maka itu suatu hal yang jelek. Sehingga sajak itu tidak layak untuk Al-Qur’an.6¢
e) Adanya sajak dalam Al-Qur’an meniadakan kemukjizatan Al-Qur’an. Karena sajak

adalah gaya bahasa orang-orang Arab dan sudah menjadi kebiasaan mereka.6?

[tulah diantara yang dikemukakan oleh kedua belah pihak. Masing-masing berusaha
memberikan argumen terkuat dengan disertai dalil-dalil yang mendukungnya. Maka
dalam hal ini penulis akan berusaha mengambil jalan tengah dari permasahan ini dan
akan berusaha menggabungkan kedua pendapat tersebut. Karena dalam kaidah usul figih

disebutkan bahwa:

o of P /n/‘}n/ 68
A G J3) A

Menggabungkan dua pendapat dalam satu masalah lebih diutamakan dan lebih

didahulukan dari pada tarjth (memilih salah satu yang paling kuat). Itu pun jika kedua

93 Abu bakar Al Baqilani, I7dzu! Qur'an. .., hal. 87.

%4 Abu Bakar Al Baqilani, Ijazul Qur'an. .., hal. 87.

%Ahmad bin Syu’aib bin Sinan An Nasa’i, Sunan An Nasa'i, Kitab al Qasimah: No.4828, Riyadh: Dar Hadharah li
an Nasyr wa at Tauzi’, 2015, Cet. Ke-2 hal. 651-652.

% Abu bakar Al Baqilani, Ijazul Qur'an. .., hal. 89.

7 Umar bin Thariyah, as Saja’ fil Qur'an Baina al Mdni'in wa al Mujizin. . ., hal. 88.

%8 Ibnul Mulaqqin Sirajuddin, A¢ Taudhib li Syarhi Al Jami’ Ash Shahih, Damaskus: Dar An Nawadir, 2008, Cet.
Ke-1 jilid 23, hal. 421, dan Muhammad Hasan Abdul Ghaffar, Taisir Usul Figh 1il Mubtadiin. . ., hal. 10.
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pendapat mungkin untuk dipadukan. Jika tidak, maka tidak ada jalan lain selain memilih

salah satu yang paling kuat. Namun dalam permasalahan ini penulis melihat ada

kemungkinan untuk dipadukan. Sebagaimana yang dilakukan oleh sarjana muslim

lainnya. Oleh karena itu kesimpulan dari pro dan kontra dalam masalah ini adalah

sebagai berikut:

a)

b)

d)

Pendapat yang mengatakan bahwa sajak itu berada dalam Al-Qur'an maka secara
tidak langsung menetapkan adanya fashilah di dalam Al-Qur’an. Dan pada hakikatnya
pendapat yang pro terhadap istilah fdshilah pun bukan merupakan pengingkaran
terhadap istilah sajak karena keduanya memiliki makna yang saling berkaitan satu
dengan yang lainnya dan tidak ada pertentangan diantara keduanya.®®

Kata terakhir yang berada di penghujung akhir ayat dinamakan ra’sul dyat atau
fdashilah. Jika ayat tersebut terus-menerus menggunakan kata yang sama di
penghujung ayatnya maka dinamakan sajak atau fashilah dan tidak ada yang rancu
atau tercela diantara penamaan keduanya. Hanya saja istilah fdshilah lebih umum
dari sajak.”

Sajak itu merupakan huruf-huruf yang sama jenisnya berada diantara potongan
fdshilah-fashilah. Sedangkan fashilah itu memiliki dua jenis: Pertama adalah yang
berbentuk sajak yaitu huruf-hurufnya sejenis (mumdtsalah) berada pada ujung
potongan-potongan ayat. Kedua, adalah yang bukan sajak, yang mana huruf-
hurufnya tidak sejenis namun berdekatan saja (mutaqdribah). Oleh karena itu,
fawadshil tidak akan keluar dari dua bentuk diatas yaitu antara mumadtsalah atau
mutaqdribah.”

Dalam kalimat yang bersajak jika ada unsur takalluf (dipaksakan) maka sangat
tercela dan jika tidak ada unsur takalluf maka menjadi sesuatu yang baik dan terpuji.
Oleh sebab itu, fashilah dan sajak yang ada dalam Al-Qur’an semuanya indah dan
terpuji, tidak ada sedikitpun unsur takalluf.

Pendapat yang lebih mengutamakan istilah fashilah terhadap semua ayat yang ada
dalam Al-Qur'an mempunyai maksud yang bagus dan terpuji, yaitu berusaha
melakukan tanzih (mensucikan) kaldmulldh dari semua istilah yang dianggap

berkonotasi negatif. Seperti halnya istilah sajak, yang dianggap menyerupai sajak

6 Kamaluddin Abdul Ghaniy Al Mursi, Fawdsil al Ayit AL-Qur'aniyyab. .., hal. 41.
70 Kamaluddin Abdul Ghaniy Al Mursi, Fawdsil al Ayit Al-Qur'aniyyab. . ., hal. 41
7 Ibnu Sinan Al Khafaji, Sérr a/ Fashdhah, Beirut: Dar Kutub Al ‘Alamiyah, 1982, Cet. Ke-1 hal. 172.
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para tukang sihir dan dukun. Karena dahulu sajak selalu identik dengan kalimat
perdukunan. Namun setelah masa itu berlalu dan orang-orang Arab pun sering
menggunakan sajak dalam perkataan dan sya’ir mereka maka istilah sajak tidak lagi
identik dengan perkataan dukun atau penyihir.

f) Hukum asal sajak adalah mubah namun bisa berubah hukumnya menjadi tercela dan
haram jika mengandung unsur yang bertentangan dengan syariat Islam. Seperti
halnya kesyirikan, perdukunan dan kemungkaran.

g) Tidak dibolehkan menggunakan istilah gdfiyah untuk Al-Qur’an menurut ijma’ para
ulama’2. Adapun istilah sajak dalam Al-Qur'an sebagian ulama membolehkan

sebagian yang lain menolak.

C. SIMPULAN

Dari uraian yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa pendapat yang
mengatakan bahwa sajak berada dalam Al-Qur’an, secara tidak langsung menetapkan
adanya fashilah di dalam Al-Qur’an. Karena pada hakikatnya pendapat yang pro terhadap
istilah fashilah pun bukan merupakan pengingkaran terhadap istilah sajak karena
keduanya memiliki makna yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya dan tidak ada
pertentangan di antara keduanya. Selain itu sajak dan fashilah memang memiliki sisi
kesamaan di antaranya adalah, keduanya terletak di penghujung ayat yang memisahkan
antara ayat yang satu dengan yang lainnya, hanya saja fashilah lebih umum dari pada
sajak. Sajak adalah huruf-huruf yang sama jenisnya berada diantara potongan fashilah-
fashilah. Sedangkan fashilah memiliki dua jenis; pertama, yang berbentuk sajak yaitu
huruf-hurufnya sejenis atau sama (mumdtsalah) yang berada pada akhir ayat. Kedua,
yang tidak berbentuk sajak, yang mana huruf-hurufnya tidak sejenis namun hanya

berdekatan saja (mutaqaribah).

72 Sebagaimana yang dijelaskan oleh imam as Suyuthi dalam a/ I#gdn bahwa: “Tidak diperbolehkan menamakan
ayat-ayat Al-Qur’an dengan gawafi menurut ijma’ para ulama, karena Allah Tz 'ila telah menafikan istilah syai’r untuk
firman-Nya, maka wajib pula menafikan istilah gawdifi karena hal itu termasuk bagian dari sya’ir dan merupakan istilah
khusus untuk sya’ir. Disamping itu jika istilah gdfiyab tidak diperbolehkan untuk Al-Qur’an maka istilah fishilah pun
tidak boleh digunakan untuk sya’ir. Karena fishilah adalah sifat khusus untuk kitabullah. Dan tidak boleh ada yang
menyelewengkannya.” Lihat Jalaluddin As Suyuthi, a/ Izgdn fi ‘Uliimil Qur'an, jilid 3..., hal. 243.
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